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ABSTRAK

N ASMAYANI
Nim Ui 08 1023
Judul Skripsi “Persuasilt’ Dalum Penerapan Pendidikan Agama Pada

Murid SDN 216 Callaccu Keeamatan T'empe kabupaten
Wan,”

Persuasil’ dalam penulisan skripsi i merupakan salah saw metode
yang bersifat halus dan bersifat membuwuk dalam  penerapan pendidikan
agarmi |slam, tentunyn pembenahan awalnya adalah pada din seorang gury
vang mengaarkan materi pendidikan agama [slam.

Persuasil sebagm suaty metode pendekatan yving secara langsung
dilakukan oleh seorang guru melalui sikap dan perbustan keteladanan sert
meribujk peserin didiknya secarn boik dan bijuksana akan menghasitkan
sualy pertumbuhan, perkembangan, pemahaman akan pentingnya memilik
nilat-nilai hidup vang terkandung dalam gjaran lslam

Dalam upaya pencapaman tujuan dalam penerapan matert pendidikan
Islam yang berisikan agidah, ibadah, svanah, muamalah dan skhlak, maka
penggunaan metode mengajar tidek hanya bertumpub pady metode klasikal
semuata, nkan wetap harus menggunakn juga metode persusil

Pendidikan Islam di SDN 216 Callaceu Kecamatan Tempe Kabupaten
Wajo dilakukan sebagar upaya merealisasikan nilai-nilai gjaran Islam dalam
bentuk mencerdaskan anak didik menjad! manusia beriman dan bertagqwa Dan
metode yung tepat untuk penerapan pendidikan agama Islam di SDN 216
Callaccu adalah persuasif,
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalal

Proses  belajar mengajar  merupakian  proses yung mengandung
seranghaian aknvitas gurd dan siswa atas dusar hubungan tmbal balik vany
berlangsung dalam situasi edukaul uniuk mencapal tujuan mubia. Namun
dalam hal ini bukan hanva menyampaikan pesan berupa mutert pelajaran, akan
tetupi yung tatkalah pentingnya adalah penanaman sikap dan nilai pada din
murd vang sedang belajur,

Sebagar twyuan pengajoran opama kKhususnva aguma Islum  dimana
harus bensi hal-hal yang dapat menumbubkan dan memperkuat iman di
sumping {lmu  pengetshuan guna terciptanya  suasana  lenteram  dalam
mengamalkan  ajaran lslam. Akan tetapi untuk mencapai hal lersebut
diperlukan pendekatan yang efektif' dan efisien yang sckaligus dapat
menumbuhkan  kelerampilan mengamalkan  ajaran  Islam Olehmya ity
diperlukan usaha memperkaya anak didtk dengan sejumlah pengetahuan vang
akan membuat mereka dapat menghayati dan mengembangkan dmu i
Dengan kata lain bahwa pengajaran pendidikan agama Islam ity harus

mengandung berbagai aspek pembinaan manusia seutuhnya.




Disamping itu pula untuk menganuisipasi kemajuan teknelogl din
ilmu pengetahuan yang pesat, komunikasi sosial yang lehih lancar dan
terbukna, pengaruh kebudayaan dun peradoban yang mengglobal amo
berpengaruh terhadap diri anak. Seiring dengan ity untuk inempertahankan
nilai-nilai Islam pada anak dibutuhkan upaye vang dilukukan oleh settap
pendidik  untuk menciptakan dava torik  tersendin guna MEngiring
perkembungan dan pertumbuhannya,

Menghadapi hal tersebui maka penerapan pendidikan agama pada
murid SDN 216 Callaccu di keeamatan Tempe perlu dilakukan persussit’ Hal
ini dikarenakan Sekolah Dasar tersebut terletak di tengah-tengah masyarakat
FAmal yang menganut agama dan kepercayaan lain. Disamping itu usia murid
Sekolah Dasar tersebut di stas masih joauh durt kematangan beragumi, maka
dari nu perlu perabisaan kepada hal-hal yang benar menurul ajaran agama
Islam, dan upayn pembiasaan itu harus persuasif’

Namun dalam penerapan pendidikan agama pada murid SDN 216
Callsccu. juga terdapat hambatan-hambatan  Karena materi  pelajaran
pendidikan khususnya pendidikan agami Islam kebanyakan bersifar abstrak
vang memerlukan  keyakinan dan  kematangan  berfikir  Pada hal ol
abstrak bag murid Sekolah Dasar tersebut masih sangat sulit diterima oleh

akal murid. Makanya puro pendidikan agama pada SDN 216 Callaceu di




Law

kecamatan Tempe Kabupaten Wao harus menilik kemompuan dan keuletan

secara persuasif terhadap pendidikan agama
B. Runtusan dan Batasan Masalah

Dengan memperhatikan uraian dan lawmr belakang masalah di atas,
maka yang dijadikan pokok permasalghan dan tulisan i yatu -~ “Sejauh mana
peranan pendekatan persuasif dalam penerapan pendidikan agoma pada mund
SDN 216 Callaccu di kecamatan Tempe kabupaten Wajo"
LItk m::l-:ngkapijpcuulimn skripsi dari pokok permusalohn tersehut
maka doput dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah sebagai berikut
. Bagaimana perlunva pendekatan persuasil dilakukan dalam  penerapan
pendidikon  agama murid SDN 216 Callacew o kecamatan  Tempe
kabupaten Wajo?

2 Hombatan-hambatan apa sajakah vang dihadapi atu  dialame  dalam
penerapan pendidikan agama pada mund SDN 216 Callaceu di kecamatan

Tempe kabupaten Wajo?

C. Hipotests

Berdusarkan permasalaban & atas, moka perlu pula dikemukakan

hupotesis yang meérupakan acuan sementara sebagal berikut




Mengmgat rata-rata wusia pada SDN 216 Calloeeu di kecamatan Tempe
kabupaten Wajo relatif masih belis, makn pendekatzn vang persuasii sangat
diperlukan, Metode o diperlukun dengan  pertimbungan dalam kondisi
dimensi popularitas anak untuk menemukan jati dirinya yang teraraoh, maka
harus ada upava guru agamy untuk yang menanomkan pelajaran agama dolam
bentuk pola asuh dan kusih sayang.

Fakior penghambuat dalam pencrapan pendidikan agama pada murid
SDON 216 Callaccu di kecomatan Tempe kobupaten Wagwo adalab karena
kebanyakan materi pelajaran pendidikan agama bersifot abstrok dan tidak
dapat diperagakan secara langsung dan akal mund belum mampu uniuk
menerima hal wersebut. Melainkan harus di tempubh dengan pembiasoan pada

Darl=hal winng benar menurut apiran Eslom

0. Pengertian Judud

Untuk menghindan  kesalahpahaman don  kekoburan  sehubungan
dengan pembahasan sknpsi inl, moka pada bagian i penulis memben batasan
pengertian terhadsp rangkaian keta atau kalimat yang terdapat pado judul
dengan suaty nineran sebagal berikut

Persupsif adalah metode péndekatan yang bersifat halus dan

membujuk ' Metode miluh yang sering diterspkan terhadap pelaksanaan

‘Departemen  Pendidikan  dan  Kebudoyoan, Ko  Hesar  Hahasa
Indonesia, (cet. 1, Jakarta . Baloi Pustaks, 1998), h. 676




pendidikin agam, Sedanghar pedidikan gt u scodin adaloh usaba
sistemats dan progmatis untuk membantu anak didik dalam menyesuiikan
pola hidupnya dengan ajaran-ajaran Islam.’ karena ity akan dapat dengan
mudah ditenima oleh anak masih seumur SD.* Dan SDN 216 Callsceu di
kecamatan  Tempe Kabupaten Wujo merupakan  lokasi  dumana P s
melaksanokan penelition untuk memecahkan masalal sl mana aplikus
metode persuasif untuk menanamkan pendidikan CEINILL.

Perdasarkan pengertian di atas, maks dapat ditarik suaty kesimpulan
pengertiun secars menyeluruh dan judul i vaiu kegiaton vang dilukukun
secara halus dalam menerapkan pendidikan agama terhadap mund SDN 216

Callaccu.
E. Tinjavan Pustaka

Dalam tulisan ini, penubs sudah melakukan pengamatan di lokasi
yang dijadikan sebagai objek dalam tlisan ini. Namun tidak berart| hahwa
i pengamatan sapa yang dilakukan. tewpi jugs dengan membaca beberapa
Interatur yang ada relevansinya dengan Judol vang diangkat dalam tulisan ini.

Seperti buku karangan Dra. H. Zubairini, vang berjudul Metodik Khmsus

H. Zuhairind, etall, Merdib Khusus Pendidikon dama, (eel. VI
Surabaya © Bire Hmiyah Fakubtas IAIN Sunan Ampel, 1981 b 17

"Untuk penulisan kata S selanjutnya dipakat hurul metalik
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Fendidikan Aganta, di dalamya membabas entnng pengertian dan dusas dar
tujuan pendidikan agama,  Nana Sujana, dkk, dengan bukunya yang berjudul
Pedoman Praktis Mengajar. di dalamnya dijeluskan bahwa proses pengajaran
ditandai dengan adanya sejumlah komponen vang suling berkaitan antara satu
dengan yang lamnya, serin beberupa Iteratur log vang bon ving akan penulis
comtumkan dalam daftar pustaka nantl 11 samping it pula masalah yang
penulis angkat dan yang akan diteliti belum pernah diteline dan dibubus oleh

para penulis sebelumnya.
F. Metode Penelitian

Upaya pengumpulan dan  pengolahon dain sehubungan  dengan
penyusunan Skripst ini, ditempuh  berbagar metode vang dibedakan alas
metode pendekatan. metode pelaksanzan, metode pengumpulan data dun
metade pengolahan data
. Metode pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologis dan
pendidikan, dimaksudkon untuk mengetshui penerapan pendidikan Agama

’
Islam dengon mengpunakan pendekatan persuasil, baik secara teoritis maupun

praklis.




2. Metode pelaksanaan

Dalam pelaksanian penelitian ing digunakan suatu bentuk penelitian
vaitu studi kasus dimana membahas kenyatuan-kenyvatasn yang terjadi pada
objek penelition vang sesum dengan permasalahan yang diangkat untuk
dibahas lebih lanjul
3. Metode pengumputan data

Dalam rangka pengumpulan data, penulis mempergunakan fibrary
research, yanu 'dengan cara membaca dan menelaah buku-buku vang erat
hubungannys dengan pembahasan Skripsi i dengan menggunukan teknik
kutipan langsung ataupun kutipan tidak langsung,

Selain itu penulis juga menggunakan penelitian lapangan atau field
research, vaitu penulis terjun kelapangan memperoleh data vang berhubungan
dengan penulisan sknpsi ini.

Bumug.kal dart bentuknya buhwa penelitian ini berbentuk deskripuf
kualitatif, vaitu penggambaran masalah berdasarkan data empirik. Karena it
dalam upava pengumpulan data di lapangan digunakan tekhnik antara lain -

4. Tekhnik observasi, dimana penulis mengadakan  observosi  ataw
pengamatan secara langsung keadaan vang teryadi di lapangan atau pada obyek
penclitian

b. Tekhnik wawancara, yaity penulis menginterview sejumiah mforman

vang dipandang memiliki keterkaitan dengan penvelengparaan pengajirn



pada SDN 216 Callaccu, diantaranyva guru agama dan guru-gury lainnya jugn

kepala sekolah untuk memperoleh duta-data yang diperlukan

¢. Tekhmik dokumentas: wtau daflar mvenlory, vaitu pengumpulan data
melalui  dokumen-dokumen  atay arsip-arsip vang terdapat pada  obyek
penelitian
4. Metode pengolahan dan analisis data

Dalam tekhnik pengolahan data, penulis menggunakan beberapa
tekhmk vaitu - .

a. Induktil yuitu, pembahasan yang  dimulai dari masalsh Vang
bersifat khusus untuk dijadikan dasar dakam pengambilan keputusan secarn
mum

b. Dedukuf yaitu, pembahasan vang dimulai dari masalah yang bersifat
umum untuk dyjadikan dasar dalam pengambilan keputusan secarn khusus

¢ Komperatil” yaitu, suatu metode analisis dengan cara mengadakan
perbandingan antara pendapat lainnva dalam mencari kebenaran vang bersilat

obyektif dan dapat dipertanggung jowabkan

G Tjuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian tentang persuasif dalan penerapan pendidikan agama pada

murid SDN 216 Callaceu di keeamatan Tempe kabupaten Wajo, bertujuan



untuk mengembangkan teon tentang penvelenggaraan pendidikan  ogama
Islam ¢ sekolah

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut di atas diharapkan akan
dapat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu
pendidikan Islam khususnya.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan akan herguna bagi semua
pihak terutama bag para guru dulom upava meningkatkan kwalitas helajur

mengigar selingga dapat mencapar wjuan pendidikun vang diharapkan
H. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Secara garis besar isi skripsi ini bagi menjadi lima bagian yang
digambarkan secara umum sebagai abstrakst dar pokok pembahasan vang
dimaksudkan sebagai berikut

Pada bab pertama merupakan bab pendahuluan, di dalamiya berisi
tentang permasalahan, rumusan dan batasan masalah, hipoesis, peagerian
judul, tinjauan pustaka, metode penclitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhirs dengan gambaran singkat (entang garis-garis besar 15 skripsi.

Pada bab kedua diuraikan leftang sekilas SDN 216 Callaceu dun
penerapan pendidikan agama yang meliputi, sekilas SDN 216 Callaccy dan
kurikulum pendidikan agama pada 5D tersebut serta prestas: belajar mengajar

murndnya.
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Selanjutnya pada bab ketiga dibahas tenmang sistim  pendidikan agama
vang melipuli tentang pengertian, dasar dan tujuan pendidikan agams serta
metode-metode dalam penerapan pendidikan agama

Kemudian pada bab keempat akun dibshas tentang peranan
pendidikan agama pada mund SDN 216 Cullaceu di kecamatan Tempe
kabupaten Waje, yang meliputi tentang  pelaksanaan  persuasil’ dalam
penerapan pendidikan agama pada murid SDN 216 Callocew serta humbatan-
hambatun penerupan pendidikan agama

Akhimya pada bab kelima pembahasan Sknpsi ini ditotup dengan
beberapa kesimpulan dan  saran-saran sebogai implikasi penelitian  guna

pengembangan Islam pada masa selanjutnyva




BAB I

SDN 216 CALLACCU DAN PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA

A Sekilas Tentang SON 216 Callacen

SDN 216 Callaccu vang terletak di tengah-tengah kota Sengkang vang
cukup ramai, merupakan salah satu Sckolah Dusar inti vang lerletuk s
kecamatan Tempe. Dinntara beberupa Sekoluh Dasar vane ada di kecamatan
Tempe SDN 216 Callaceu masuk dalam ruang lingkup wilavah 1, SDN 216
Callaceu masuk dalam sekolah kriteria gugus | Dalam artian bahwa Sekolah
Dasar ini lebih unggul dibanding dengan Seckolah Dasar vang ada dalam
lingkup wilayah 1l Hal ini disebabkan karena SDN 216 Callaccy mempunys
sarana dan prasarana yang cukup menunjang, juga beberapa prestasi dan
penghargaan yang pernah diperoleh.

Keberadaan pertama kalinya Sekolah Dasar ini merupakan hasil
musyawarah antara pemerintah setempat dengan para tokoh masyarakot
dengan pihak pendidikan kabupaten Wajo Mengingat tempat tersebut
masyarakatnys cukup ramai dan pada waktu itu belum ada sekolah, sedangkan
usia anak yang wajib belajar pada wakw itu sudah banyak Denrgan adanya

kenyataan seperti it muka pada lahy 1974 secura resnu Sekoluh Dasar ini

11



berdiri dan menerima murid baru pada tahun ajaran 1974 / 1975 sebanyak dua
kelas sesuai dengan lokal yang ada pada waktu i’

Perkembangan jumlah muridnya selama setahun cukup banyak,
karena itu pada tahun 1976 mendupat tambahan bangunan gedung 4 lokal
sehingga cukuplah enem lokal. ‘Tetapi perkembangan  jumish muridnva
bertambah terus bahkan tidak dapat di tampung sémuanya, maka padi whun
1979 mendapat tambahan gedung sebanyak enam lokal tetapr bukan SDN 216
Callaceu melamkan SIIN 358 Maka jadilish dun SN dalam satuy kompleks

Sejak berdinnya SDN 216 Callaceu telah tiga kali pergantian Kepula
Sekolah yutu pada tahun 1976 sampai 1987 dikepalw oleh Nasir, kemudian
pada tahun 1987 sampai 1989 dikepalai oleh H. Muhammad Malluluang,
tahun 1989 sampai sekarang dikepalai oleh Andi Eny Kady?®

Selanjutnya tenaga pengajar yang uda pada Sekolah Dasar tersebut

sebanyak 19 orang. yang dapat dilihat dalam tabel berikul

~'Andi Eny Kadu, Kepala Sekoluh SD 216 Callacey, Weawancara, Kantor SD
216 Callaceu, wmnggal 22 Agustus 2000,

*Kantor SDN 216 Callaccu, Dekumentas) Tanggal 22 Agustus 2000




TABEL |
JUMLAH GURU PADA SDN 216 CALLACCU

KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAID

NO NAMA JABATAN

U1 | Andi Eny Kadu koepala Sckoluh

12 | Syahn Bulan Ciury Kelas ,
03 | Dra. Rahmawan Ciury Kelas

04 |Pati Ciuru Kelas

(5 | Hj. Hadrah Makka | Ciuru Kelas

U6 | Wahyuni Kadir Giury Agama Islam
07 | Drs. Abu Bakar Fatta  Guru Agama Islam
08 | Drs. Marwang Guru Kelas

W | Nur'geni Guru Kelas

10 | Halsah, BA Giury kelas

1T | Drs. Basn Guru Kelas

12 | Indo Bengnga Giuru kelas

13 | Baso Amsal, BA Giuru Penjas Kes
14 [ Nurhayau, Am Pd Ciuru Kelas

15 | Rosmiat Gruru Kelas

16 | Erni Erawan, Spd Guru kelas

17 | Syahrir i Gurw kelas

I8 | Supriam Giuru Kelas

Sumber Dats - Kantor SDN 216 Callaccu di kecamatan Tempe Rubupaten
Wajo, Arsip. Tahun 2000




Duri tabel di atas dapat diketabui bahwa Jumlah guru kelus 14 orang,
gura agama 2 orang. seoarang guru pendidikan Jasmani dan kesehatan, dan di
tambah seorang penjaga sekolah, dan seorang kepala sekolah
TABEL 1l

DATA INVENTARIS BARANG PADA SDN 216 CALLACCU

_Nﬂ' NAMA / JENIS BARANG JUMLAH I\'.I-:i'l'
I | Ruang Administeasi dan Tata Usaha 3 Buah Baik
2 | Ruang Belajar 10 Buah Baik
3 | Moa Admimstrasi ' 7 Bush Baik
4 | Kursi Admimistras) 25 Bunh Baik
5 | Meja Guru 10 Bush Baik
6 | Meja Belajar Murid 213 Buah | Baik
7 | Kursi Belajar Murid 425 Buah Bak
8 | Mesin Ketik 3 Bunh Bak
9 | Lemari 2 Buh | Baik

Sumber Data : Kantor SDN 216 Callaceu di kecamatan Tempe Kubhupaten
Wajo, Arsip. Tahun 2000

Setelah penulis menguraikan keaduan guru pada S tersebul, maka
untuk selanjutya penulis jugs menguraikan keadaan murid melalu tabel

berikut ini ;




TABEL 111
JUMLAH MURID SDN 216 CALLACCU KECAMATAN TEMPE

KABUPATEN WAJO TAHUN 2000 / 2001

NO | KELAS __mui:Eﬂi?;E;?grqpum_ HJMML.I
01 | 49 39 88
12 1 35 32 67
3 1 37 34 7
o v 29 i )
05 | v Y 15 79

L= I ; N | 28 | bl |

JUMLAH 226 199 425 |

Sumber Duta © Kantor SDN 216 Callaccy di kecamatan Fempe Kubupaten
Wujo, Arsip. Tahun 2000

Setelah diketahw jumlah murid SDN 216 Callacey di kecamatan
Tempe kabupaten Wayo, maka dapat disimpulkan bahwa SDN Callaceu
mempunydl enam kelas dengan ruang belajar sehanvak 14 lokal Proses

belajar mengajar dilakukan pada pagr dan sore hari dengan cora bergantian

B. Kurikulum Pendidikan Agama Pada SON 216 Callaceu

Drakwi bahwa nilai diologi bangsa Indonesia dalam membeniuk

manusid Indonesia adalah upaya yang dilakukan melalui proses pendidikan




agar rakyat Indonesis menjudi manusia vang berkwalius, Kwalias R
hakekatriya ditentukan oleh nilai-nilai, cita-cita atau falsafah vang dignut dan
dimiliki oleh gury, orang tua dan masyarakat Untuk menggunakan nilai-nilag
vang dimiliki tadi, pemerintah menetopkan bahwa proses berlangsungnyva
pendidikan harus melalui tiga jalur yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikun.
yaitu © formal, informal dan non formal,

Khusus mengenai pendidikan formal, pelaksanaannya distur dalam
tahapan / ungkat pelaksanaan pendidikan Setiap tingkot memiliki fuj L
tersendint yang merupakan penjabaran dan wjuan umam pendidikan Nasional
Untuk mencapai tujuan tersebut di perlukan alat dun sarana pendidikan salah
satunya odalah kunkulum.

MNamun sebelum penulis membabas tentang kurikulum pendidikan
Agamy, terlebih dahulu penulis mengutip beberapa pendapat tentang
pengertian kurikulum sebagai berikut

Harold B. Alberty, dkk, dalam buku Drs. H. Abdurrahman menge-

mukakan bahwa pengertian kunikulum it adalah |

Semua akufitas vang dilokukan oleh sekolah untuk memperlenekap
murid Supayin terjudi perubahan pada dinnys (uspek kepribodan) guna
meneapai tyuan pendidikan’

"Drs. H. Abdurrshman, Pengelofuan Pengaparan, (cet. V, Ujung Pandany
Bintang Sclatan, 1994), h. 28



Drs. Mubaimin, MA dan Drs. Abd, Mujitb memberikan batasan

kurikulum sebagus berikut

Regatan yang mencakup berbagm rencana kegiatan anak didil: Vg
lerperinet berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan. saran-saran, strateg
belajar mengajar, persyaratan-persyaratan program agar dapat diteraphan
dan hal-hal yang mencakup pada kegintan yang bertujuan mencapai
tupuan yang diinginkan”

Dani penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kurikulum it segala
kegiatan vang telah diprogramkan dalam proses belajar mengmar kesemuanya
untuk mencapai tujuan pendidikan varg telah ditetapkan. Dengan kata lain
bahwa kunikulum ditujukan untuk mengantarkan anak didik pada tingkatan
pendidikan, prilaku, dan intelektual vang diharap membawa mercka pada
sosok anggota masyarakal vang berguna bagi bangsa dan masyarakatnya, serts
mau bekerja bagi pembangunan bangsa Jan perwujudan idealismenya

Sedangkan pengertian kurikulum pendidikan agama adalah

Bahan-bahan pendidikan agama berupa kegiatan, pengetohuan dan
pengalaman yvang dengan sengaju dan sistematis diberikan kepada anak
didik dalam rangka mencapai tujusn pendidikan agama ”

Sesum dengan hal wu, maka kurikulum pendidikan agoma dapai
dikatakan sebagni salah satu komponen pendidikan agama sehagan alm untuk

mencapal twjuan pendidikan agama

“Drs. Mubaimin,MA, Drs, Abd Muyils, Pemikiran Pendidikan Isfam, (cet |,
Bandung © Trigenda Karya, 1993), h. 143

M Luhairion, ctall, Aderodik Kl Pondidikan Apeemia, {oet. VI,
Surabaya : Biro Iminh Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Ampel Malung, 1983}, h 59



Dari penjelasan di atas, dapat diketahw bahwa kurikulum pendidikan
agama di SDN 216 Callaccu di kecamatan Tempe kabupaten Wajo
udalah seperangkut bahan-bahan pendidikan agama vang meliputi materi
pelajarun, kegiatan murid maupun kegistsn puru agama agar tujuan
nstruksional umum, tujuan instruksiona! khusus maupun tujvan kurikulum
dapat dicapar dengan baik.

Materi-materi pendidikan agama yang lermuat dalam  kurikulum
pendidikan spama, vung ditargetkan pada SDN 216 Callaceu khususnva kelus

V dan kelas VI garis besarnya adalah



TABEL IV
MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS V SDN 216 CALLACCU

NC MATERI PELAJARAN

=1

| Sifat tercelah dan mampu menghindarinya.

2 IMﬂnbucu AlQur'an dengan lzhar dan Wagal sera mampu
| menyalinnya

3 | Ketentuan-ketentuan puasa serta terbiasa melaksanakan  amalan-
umalan Ramadhan, -

4. | Kehiasaan masyargkat Jahiliyah, peristiwa sejak Nabi Mubommad
SAW lahir, masa kanak-kanak, masa remaja sampan belivy menikah
Mevakine dan mengimani kitab suci Al-Qur'an

ketentuan-ketentuan  zakat fitrah  don  orang-orang  vang  berhak
menerima zakat fitrah.

L T ¥

7 | Situt terpuji dan mampu mengamalkannya dalans kehidupan sehari-
hari,

§ | Membaca AlQur'an dengan Ikhta dan Idgom serta  mamipu
menyalinnya,

% | Waktu Nabi Muhammad melakukan uzlah, menerima wahyu pertama
dan kedua, melakukon dakwah secarn sembunyi dan terang-terungan
sampai beliau melakukan Isra’ dan mi'ry

10 | Sebab-sebab  terjadinya hijrah sampa umbulnva  perjanpan
Hudaibiyah,

11 | Membaca al-Qur'an dengan lklab dan galgalabh serta mampu
menyulinnya.

L

Mevakini dan mengimani han Kiamat

i e
[ r2

|13 | Sifat tercela dan mampy menghindarinya

Sumber data - GBPP Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tahun 1997




TABEL ¥V
MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA [SLAM KELAS VI SDN 216 CALLACCU

e

NO MATERI PELAJARAN

|| Sifat terpuji dan mampu mengamalkannya dalam kelidupan sehari-
har

2 | Membaca dan menyalin huruf Al-Qur'an lengkap dengan tanda
bacanya.

3| Idul Fitri dan ldul Adha.

4 | Mengiman Qada dan Qadar

5 | Jual Beh.

6 | Usaha-usaha MNabi  Muhammad SAW  dalam  mempersatukan
Muhajirin dan Anshar, membiny masvarakat Madinah dan peristiwa
Fathul Makkah.

7 | Penstiwa-peristiwa dari pelaksanaan Haji Wada® dan pesan terakhir
Nabi Muhammad SAW samapai belizy wafat,

8 | Membaca dan menyalin huruf al-Quran lengkap dengan  tanda
Bainy

¥ | Tanda-tanda orang beriman,

10 | Sifat-sifat tercela.

11| Mensyukuri nikmat Allah SWT.

12 | Membaca dan menyalin hurufl al-Qur'an lengkap dengan tanda
bacanya. .

I3 | Sedekah dan mengamalkannya dalam kehidupan schari-hari

14 | Rasulullah sebagai Uswatun Hasanah serta mampu meneladaninya

Sumber data : GBPP Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Tahun 1997




Memperhatikan jumlah dan bobot mater: pendidikan agama pada wbel
di atas menunjukkun bahwa sistim pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama di kelas V dan VI pada SDN 216 Callaccy, tidak cukup hanva dengon
metnde  klosikol sematn okan  tetapt memerlukan metode pembelajaran
pendukung luinnya agar keberhasilan mengagar gura dan keberbasilan belujor
murid dapat dicapai dengan baik

PDari sinilah sehingga gury agama vang  berlangoung jawab alas
berlangsungnya proses belajar mengajar khususiya pendidikan upama Jdi SDN
216 Callaceu menganggap perlu untuk mengeunakan métode persugsil  Untuk
melengkapi kebutuhan yang diajarkan melalui metode klnsikal agar murid
dapat mengerti, mengulangi, memahami, dan mengamatkan ajaran agama

sesuat dengan tuntunan pada materi pendidikan agama

C. Prestasi Murid SDN 216 Callaccu di Kecamatan Tempe Aabupaten Wayo

Dalam sistem belajar mengajar, baik pada jenjang sekolah dasar
sampai padit perguruan tnggi tentu diherapkan agar peserts didik tupal
mencupal suatu prestasi, baik dari segi kusntitas moupun kualitas Ukuran
prestasi dan kuantiatas dapat dilakukan melalui evaluasi belajar, Sedangkin
ukuran prestast kualitas dapat dilihat darn bagaimana nilan materi belajur da pul

membentuk sikap dan mental anak



Namun ukuran prestasi secaru khusus dalam proses belajar bagi
pembelyjaran pada suatu lembaga pendidikan adalah kemampuan belajar
dalam memahami, mengerti setiap materi pelajaran vang telah diberikan oleh
pembelajar, pada kurun waktu tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaan Agama memiliki prestasi meningkat atay menurun Kegiatan
yang dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan atsu  sekolah  untuk
mengetahul prestasi pebelajar adalah melalun bentuk evaluasi yang telah
ditetupkan.

Demikian halnva dengan proses belajur mengajor yang berlangsung di
SDN 216 Callaccuw, prestasi murid di SDN 1 adalah merupakan alol unluk
mengukur sejauhmana kemampuan prestasi yang telah dicapai oleh SDN i
dari tahun ketahun sebab dengun mengelahui prestasi murid berarti dapat
divkur puls ungkat profesionalisme guru vang memegang langgung jawab
sebagm pendidik

Namun dalam pcrEuli:mn pada sub bab ini, hanya mengambil prestasi
pada mata pelajaran pendidikan agama pada kelas V dan kelas VI Hal ini
dimaksudkan sgar pada pembahasan selunjutnya dapat dijadikan sebuga
perbandingan untuk mengetahui sejpuhmana pendekatan persuasif dalam
menerapkan pendidikan agama Islam khususnya di SDN 216 Callaceu

Berdasarkan data yang diperoleh, prestasi belajar murid kelas V dan

kelas V1 SDN 216 Callaceu dapat dilihat pada tabel berikut



TAEL VI
Prestasi Murid SDN 216 Callaccu Kelas V Cawu 1l
Tahun Ajaran 1999 / 2000

| NOMOR NAMA MATA PELAJARAN
LURT mﬁﬁ__ Pa
{ ] OOR0F3N | Ruslan T.10
¥ DO | Indra Java T i
3 [NRTFRESS | Frrmanmyal TN
4 (RE oS | Mochiar Svom fa s}
5 OIS | Tdrus Sakeh K3
[ R249s | | Rusdigig 710
7 D39 | Fan Fendamsal 5 3
L LLC AL Fermaan 5 4 S0y
i OTUBOGS | A Asds seiigwan T
I [1] NN | Timon Bimdiiars 5 i
i CHGETSSH | Prabiva Albadin T 50
i2 DTS | L Sageita Dewi i b
| i3 DUGHDS G | A Dulasar (1A
14 MEE3%5W | Herlindad T a0
5 E4O%E | Elvions W
[ {HIRE95496 Hisdiann T
7 ORARIOG | Mukarramah 7T
i UMM | Hes Kuswng fay 0T
' 19 GRIMNT] | Musdslifab i3 itk
2i S | AL Dewd Sariikn KR}
| 21 FHHRIOTE | A, Fahriyami 120
¥ (IS Firman [T
2 L] L AR Sluhaerimad Farwl H A%
24 IHREEH | A Anugrah Do Al
» CO03E306 | Limardianiyak il
| 20 (WHESSS5SG | A Arin Losmang 7.6
| OUEITES0G | Maliardiisoin K13
3% | OOORYSH6 | Mubmmad Arsfh i K3
24 OUOPasng | Sudhendrn i
30 D3N | Dedy Astnan i1y
i 493 | Ahmad Kamal inR2
2 HS9596 | AL Muh Handa 4B
i a3 | Syomsn Rijl 75D I
| 34 SE006S | Widiys Pomana 133
a5 SIS | A Muh, Ghalib 41,0
34 o0 Er9s | Nunsscnesib & S0
ar GOSN | Sui Hofeh i Sl
| 38 GRS | Jusnat i 5l
ELY DRZ4850 | Pebn Aumancnzesih T il
dil R Saring A B Whilioakard W
11 CHR2 RS Gy A, LitFa Awalials JEET
4 HEE TS0 | Eha Ram Ko
413 LR Dakmigr L
4 DO | Hermwati, i 50
i [ETRY T Anng 7604
dii iEtidte | A Khocrab L
|47 | 99000073 | Vimwia Saes | |
. JUMLAN z AT
L HATA-IRATA 757 i

Sumber Data - Kantor SDN 216 Callaccu di kecamatun Tempe Kabupater
Wajo, Arsip.




TABEL VIl
Prestasi Murid SDN 216 Callaccu Kelas VI Cawu II
Tahun Ajaran 1999 / 2000

: NOMOR ki MATA PELAJARAN
LRT INDUE. | PA
| Ok a3 i T
" | DOSROME | Alenad Akbar | 750
3 LT it Rais Eka Puira i
4 00019394 | Sulshan T 1
5 OXHR935 | Ardiansyali 733
i OO0EN39d | Hudi Askar X3
7 CHAI OS5 | Mg Falwis L
L] CHEL PO | Ashar] Basr 7 i
0 LR LY Aol Doy Pragimn Tl
] OEIYS | o] il P K i
] TR LA hbuihizarmmniad Bosky | T i
|2 DOR99203 | Doy ¥ usais i A0
[ 13 OGAG394 | Blesse Nur ol Kb
I4 OOTI93% | Murjsanak s fol
[k ILRER R Blahar i &l
I LHF] ¥593 |- Svorilah Murmsamngsh 4 1)
17 (ME2LSR0% | Winida Lescor T4
I8 239405 | Figinh Taka T.idl
14 MFIYd | Magrian 70
|| 0269495 | Sakriani Kt
21 OO2EISS | Malfire Winatn LRI
n DO2SMES | Elvisd Newda Svan K.
| OOESI9S | Lsenal 1113
24 POSEHGS | Walnudde R
| 2% TIPS | Merianie Wl
| Ms PSELODE A Maygmuddin 33
i ATONG B Khacnd Fadli Kok
| I SUTRGL | Hendrik Basri 7.5
M GruRiGE | A Babonddin ¥ o
[ 3 YTOR0ES | Ayung Bentar 783
a OTORBOYT | Aaru] Huslsdoh 7R3
32 CUOMMES | Ava: Indirn Wit s 1K
| 33 (HEMEMYS | Sartika Amedn IR
it QRS | Cisiing L
35 DOMEES | A Besie Hemwmi Ta3
M USRS | Mfasclalifah 7.0
E (399498 | A& S5 Ralenah ¥
TH (D29 | Iwana Al
[ 3% 00639495 | Widivami k33
| Al DOEGY | B Ui Fanma T
4 ONIMNIGE | Surmyan i 5t
a2 | A Mumi AL,

JUMLAN * = ——
HATA-RATA 1| T i

Sumber Data : Kantor SDN 216 Callaceu di kecamatan Tempe Kabupaten
Wajo, Arsip.




Dari nilai rata-rata kelas di atas jelasiah bahwa prestasi murid kelas
dan kelas VI pada mata pelajaran pendidikan agama di SDN 216 Callacey
adaluh baik. Prestsi belwjar yung diperoleh murid kelus ¥ dan kelus V1
tersebut di atas adalah prestasi belgjar pada evaluasi ulangan catur wulan 1

lahun araran 19992000



BAB 1N

SISTIM PENERAPAN PENDIDIKAN AGAMA

A. Pengertian, Dasar dan Tujwan Pendidikan

I Pengertian Pendidikan

Secura leksikal, pendidikan bernsal dar kg “didik”. Kemudian kak
i mendapat imbuhan '"me“ schingga menjadi “mendidik” dan memberi
latihan. Selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dan usaha mendewasakan
menusia melalui upays pengajaran dan pelatiban '

Menurut Poerbakawatja dan Harahap seperti yang dikutip oleh
Muhibbin Syah dalom bukunya Psikelogi Pemdidikan Suatu Pendekatan Bary

disebutkan bahwa pendidikan adalah -

Usaha secora sengaja dari orong dewasa untuk dengan penguruhnyg
meningkatkan i anak ke kedewasann, vang selulu diartikan mmpu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya, UOrang
dewasa itu adalsh orang ta si anak atau orang yang di wlas dasar tugas
dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidik. misalnya
guru sekolah, pendeta, atau kiyai dalam lingkungan keagamaan'

'Departemen  Pendidikan  dan Kebudayaan, Kumis Hesar  Hohasa
Indonesia. (lakarta ; Balai Pustaka, 1991), h. 232

“Drs. Muhibbin Syah, M Ed, Prikolagi Pendidiban Suaty Pendekatan Hary,
{eet. |, Bandung | Remapa Rosdakarya 19935), h. 11.



Dalam pengertian umum seperti vang dikemukakan oleh Muhibhin
Syah bahwa pendidikan adalah sebuah proses dengan matode-metode lertentu,
sehingga orang atau onak dapat memperoleh pengetahuun, pemshaman dan
card bertingkih laku yang sesuai dengan kebutwhan hidupova Dulam
pengeriin yong lebih luas menuroinya bahwa pendidikan sdulah selurubh
tehapan pengembangan kemampuan dan prilaku manusia dan juga proses
penggunaan selurub pengalaman hidup

Dari pengertian di atas, pendidikan puda dusarnya adalah upaya vang
dilikukun secara sudar oleh orang dewssa untok mengembanghan selurub
potensi vang uda pada anak menuju kesempurnaan hidup anak selaras dengan
pertumbubhan olam dan masyarakat sekitarnya.

Dalam kondisi demikian kegiatan pendidikan secara umuom dirasakan
telah terimtegrasi ke dalam eksistensi kehidupan manusia Hal ini disehabkan
xarena perndidikan telah menjadi bagian esensial dalam melayani seliap
kebutuhan yang dihajatkan manusia. Pendidikar pada dasarnya merupakan
upaya uniuk I'I'I.Et'll.ll'l‘lhl.ﬂ!;kﬁ.ﬂ priluku munusia berdasarkan alurun atau norma
yang berlaku dengan memberikan pengetshuan, milai-nila, sikap  dan
keternmpilan yang selanjulnya mandsia dopat mengerti, menghayati dan
mengemalkannya serta tkut dalam upaya mengangkal harkat derajat, dan

martabat manusia. Disini tanggung jawab pendidik, baik guru disekolah, orang

Yhid,h 10



wa di rumah, maupun tokoh-tokoh masyarakat dimona anak twmbubh dan
berkembang.

[Jari pengertian secara umum seperti dikemukakon di HIEH;HE,‘CH.I':EI
khusus dapat dikemukokan pengertian pendidikan Islam adalah bimbingan

vang diberikan oleh seseorang kepada sescorang agar g berkembang secara

maksimal sesum dengan ajaran Islam’
Pendidikan Islam yang toinas rujukennya  pada al-Qur'un dan
Hadits banyak memberikan gambaran tentang peranan den tanggung jawab

para pendidik. Sepertt terdapat dalam ALQuran surah Asy-Syuaran ayal 214
e _;E Y1 e _;.1.::.: _Jl'ﬂ 3
Artinyn . Dun berilah peringatan kepada kerabat-kerabat mu vang terdekat®

Dran surat At-Thahrim, ayat 6
oalilllas g 15l aSlal g Sl g8 1 gial il
ah yalledil () gani¥alad BoledSililgles jlaal
U esle Gslatyg

L3

‘Lihat , Ahmad Tafsir, Fmu Pesdidikan dalun Prospekin slam, {ceL 11,
Bandung Rosda Karya, 1994), h. 32

SDr;;ﬂnn:mun Agama Republik Indonesia, Ab-Uhur ot dun Terpematommivis,
( Semarang : CV. Toha Putra, 1989), h. 589




Artinya © Hai orang-orang vang beniman, pehharalsh dirmu dan keluargamu
dari api neraka vang bahan bakarnya adalah manusio dan batu:
penjanganya maimkat-malaikar yang kosar, yang keras, yang udak
mendurhakai Allah terhadap apa yang dipenintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang ..Iipq:fiﬂhihk;lﬂ"

2. Dasar Pendidikan Islam
Seperti disebutkan di ates bahwa pendidikan Islam yang totalitas
rujukannya pada al-Qur'an dan Hadits, muka dengan sendirmya dapat
dipahami bahwa dasar dan pelaksansan pendidikan sgama Islam adalah

Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena itu dasar vang menjad) scuan pendidskan

agama lslam yang harus menampakxan sumber mibn kebenaran dan keXoatan

nilan yang dikandungnya barus meneerminkan milal vang umversal dan dapat
dikomsumsikan untuk seluruh aspek kehidupan manusia, serts merupakan
standar nilai yang dapat mengevaluasi seluruh akufitas hidup
Dasar autentik pendidikan Islam secara konsepsional dapat dinemukan
pada Al-Qur’an dan Hadas |
1. Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 2
copiiall son 4gd )Y sl alla
Artinva | Kitab al-Qur'an ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bag

mereka yang bertagwa’,

“Ihid., h. 951,
“thicl., . 8
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2. Hadits Nabi -

Al S Lagy il s () (0 5l oS8 0 3
sy

Artinya - Aku telah meninggalkan pada kamu sekabian dua perkara. vang udak
akan tersesat selama kamu berpegang teguh kepada keduanva vaity
kitah Allah dan sunnahku®

Dari segi operasionalnya, bahwa di dalam pelaksanaan pendidikan

Islam, yang di jelaskan dalam al-Qur’an surah an-Nghl ayat 125

pelin y dialldlic sall 5 LaSalls ol Ja ) g o
dus e dua G plelgr oy G Gual 8l
' Opigallls Glel g g

Artinyn - Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajarun vang baik dan bantahlah mereka dengan cars yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vang lebih mengetahui tentang siapa
vang tersesat dan jalan-Nya dan Dialoh vang lebih mengetahu
orang-orang mendapat petunjuk ”

Ayl tersebut memberikan petunjuk kepada kea dalam pengelolaan
pendidikan dimana dalam pelaksanaan pendidikan harus dilaksanakan secars

hikmah dan dengan cara yang bwk dan lemah lembut Dengan demikion

“Imum Jalaluddin Abd. Rakman binAbi Bakar Al Suyuty, Jdmitsit af Sugeiir,
(Manl Fikar, 19963, h. 117, 118

uL‘.hu]'mm:n'u:n Agama Republik Indonesio, acir, h 421




pendidikan hendaknya digrahkan kepada segals yang mengarah hepoda segala
yang menuju kepada perbuatan thsan. Dalam hal i pendidikan Islam dalam
pencrapannya tidak menghendoki perbuatan yang menyusahkan dan hal-hal
vang bersifat memaksa

i lain pihak giaran Islam harus pula diemalkan oleh peaganunya
dalum kehidupan bermegara dengan carn vang tidak berientungan dengan
falsatah negara. Dalam hal im pendidikan Islam harus mencerminkan dan
menuju ke arah terciptanya masyarakat pancasila dengan wamo agama. Dalan
kegiatan pendidikan, aguma dan pancasila harus dapat saling memmjang,

3 Twpon Pendidikan Islam

Pada prinsipnya setiap yang hendak dilaksanakan oleh manusia dalam
hentuk bagaimana juga tidak terlepas dari tujuan yang hendak dicapar Dengan
tujuan itulah yang menjadi motivasi bagi manusia untuk berusahy semaksimal
mungkin dengan kemampuan vang ada padanya untuk mencapal tujuan
tersebut. Demikian halnya di dalam pelaksanaan pendidikan Islam. dalam
konsepsinya dan Ji dalam operasinalnya telah dicanangkan suatu target yang
ingin dicapal, baik tujuan yang sifatnya jangka pendek maupun yang menjadi
Jangka pamjang dar pada pendidikan Islam tu sendiri.

Perlu diketahui bashwa pendidikan bukanlsh  sekedar untuk

memberantos kebodohan tetapi dibalik wjuan tersebut, harus dipahami bahwa

pendidikan Islam dan konsepsinyg mempunyal twjuan vang lebih luas,



Fad
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kKhususnyo & dolom  mengongkat harkat don martabal manusia schagas
makhluk vang termulia, ini di tanda oleh salah satu firman Alleh dalam

al-Qur'an Surah Muadilgh ayat 11
oy alalll gl il g pSial gial il Bl g s
s O slead Lay il

Artinya © . . Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman dintara
kamu dan orang-orang yang benlmu pengetahuan beberapa derajat
dan Allah Maha Mengetahui apa vang kamu kerjakan. "

Tujuan pendidikan islam, lebih jelas dikemukokan oleh pars ahl
pendidikan Islam antara lain

| Prof. Dr. Athivah Al-Absary mengemukakan bahwa ;

Tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang beramal, luki-loki mavpun wanita, jiwa
yang bersih dan Kemauvan yung keras, cilo-cito yang benar dun akhlak
vang tinggl, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannys, menghormati hak-
hak manusia, tahu membedakan buruk dengan baik, memiliki fodhilah,
menghindan perbuatan yang tercela dan mengingat Tuhan pada setiap
pekerjaan vang mereka lakukan, '

2 Menurut An. Nahlawy mengemukakan bahwa tguan pendidikan Islam

yaity ; ’

bt b, 911

Hipof Dr. M. Athivat Al-Abrasy, [ovar-disar Mook Pendiclikary Ivfan,
{car 1V, Jakarta : Bulan Bimtang, 1984), h. |03




I. Pendidikan akal dan persinpan fikiran, Allah menyuruh manusia
merenungkan kejadian langit dan bumi agar beriman kepada Allah

2. Menumbuhkan potensi-potensi don hakat-bakat pada kanak-kanak
[slam adalah agama fitrah, sebab garannya tdok asing dore whiot asal
manusia, bahkan i adaluh fitrah vang manusia ciptakan  sesual
dengunnya, tidak ada kesukaran dalam perkara luar biasa

3, Menaruh perhatian pada kekuatan dan potens: generasi muda dan
mendidik mereka sebaik-baiknya. baik laki-laki maupun perempuan.

4. Berusaha untuk menyeimbangkun segala potensi-potensi dun bakat-

bakat manusia'®,

Memperhatikan  tujuan  pendidikan  Islam  vang  telab  penulis
wemukakan di atas, maka penulis daput menarik suaty kesimpulan babwa
wjuan pendidikan Islam meliputt beberapa masalah pokok voiu  memiliki
kecokapan, beriman kepada Allah SWT, berakhlak mulia, mengabdi kepada
Allah, berbakt kepada bangsa dun tanah air dan berbuat baik terhadap sesama
manusid serta sanggup hidup untuk memenuhi kepentingannva Yang jelas
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah berusaha umtuk  menciptakan
kebuhagian hidup manusia, baik menyangkut kehidupan duniswi maupun
untuk ukhrawinya. Dar pengertion ini penulis menggars bawahi tujuan
pendidikan Islam yang wrpenting dan sebagai tujuan akhhir tidak terpisub
dengan  twuan  hidup  manusia, valu  mengabdi  kepads  Alluh SWT

Sebagaimana firman Allah dalam AlQur’on surah Adzarvah ayat 56

“Prof. [r. Hasan Langgulung, M dan Pendidikan, (cet. 11, Jakari
Pusiaka Al-Husna, 1936), h. 61




OVl iVl 5 all Cilala g
Artinya | Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supava

menyembah kepoada-Ku'™

B. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama

Proses menurut bohasa adalah rangkaian sustu tindakan' Kata ini
mempunyal pengertian muatan langkah atau tindakan manuju pada tujuan
vang telah dietapkan.

Dalam psikologt belajar, prases berarti carg-cara atau langkal-langkah
Khusus yang dengannya beberapa perubahan ditumbuhkan hingga tersapainva
hasil-hasil tertentu*

Dari dua penjetasan di atas, jelas bahwa proses adalah suatu rangkaian
tindakan yang di siapkan melalui whapan-tahapan dengan cara atou lungkah-
langkah yang dengannya diharapkan terjadi perubahan-perubahan yang
diinginkan demi tercapainya tujuan yang telah di tetapkan.

Drs. Aswan Zain menyatakan bahwa belajor mengajar adaloh suaty

kegiatan vang bermilal edukatif Nilai cdukanl mewarnai interaksi yang terjadi

" ihir., b 862
“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ap.cir, h, 678
“Dirs. Muhibbin Syah, ep.cit., h. 111



antarg  gury dengan onak  didik  Interokst vang bermidie edukatil it
dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah  dirumuskan  sebelum
pengajacan dilakukan'™

Sementara Dr. Nanu Sudjana mengatakan bahwa belajar dan mengajar
merupakan dun konsep yang tidak bisa dipisabkan satu sama lain Belajar
menunjukkan pada apa yang harus dilukukun seseorang schagni objek yang
menerima pelajaran (sasaran anak didik) sedangkan mengmar menunjukkan
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebugai pengagar'’

Bila dikastkon dengan pengertion proses. maks belijor adalaly susiu
proses yang ditandai dengan adanya perubahian pada din seseorung. Perubahan
sebagal hasil proses belajar dapat duunjukkan dalam berbagal bentuk, seperti
berubah pengetahuannyn, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, dayva
penerimaannya dan lain-lamn

Oleh karenanya sebagai suatu proses belajar harus berinteraksi
terhadap semua situasi vang ada di sekitar onak didik, sehingga mereka akuf
melihat, memgamati, mengertd, menghayali apa vang teradi dan apa yang
disampaikan oleh pengajar.

Sedangkan mengajar adalah sualu proses, mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar anak didrik. sehinggo dapat menumbuhkan dan

"Dirs. Aswan Zain, Strategi Helujar Mengapar, (cel. | Jakerta : Rincka
Indah, tih), h 1

“Dr. Nana Sudjana, Desar-dosar Prosey Relagor Mengsapar, (e 11,
Bandung ; Surabaya, 1991), h 28

¥



mendorong anak didik meloksanakan proses belajar. Pady thap berkutny,
mengajar adalah proses pemberian bimbingan bantuan kepada anak didik

dalam melakukan proses belajar,

Drs J.J. Hasibuan dalam proses berlajar mengajar mengatakan hahwa
mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan vang memungkinkan
terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan instruksional vang
ingin dicapal. maten yang digjorkan, gura dan siswa vang harus
memankan peranan serta ada dalam hubungan sosial lertentu, serta
sarana dan prasarana yang tersedia’

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajur pun
sehingga terjadi interaksi belajar mengajar tidal: datang begitu saja tnpa
pengaturan  dan perencanaan yang seksama. Pengaturan sangat diperlukan
terutama dalam menentukan komponen dan vanabel yong harus ada dalam
proses  pengajaran  (belajar  mengajar)  dan pada  akhirmya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran agama lslam vang telah dianutnya
ity sebagui pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan
duma don akhirat.

Unwik itu maka proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di
sckolah umum bagi secrang guru agama  harus  memperhatikan  fungsi

pendidikan agama Islam sebagas berikut -

"Drs. JJ. Hasibuan, Drs. Moedjing, Prover Helayar Mengarar, oot VI,
Bandung ; Remaja Rosda Karya, 1995), h. 3



| Pengembangan, yaiu untuk menmgkatkan keimunon dan ketagwaan
siswa kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluariy,

2. Penyalurun, yaitu untuk membantu siswa yang memiliki bakat dan
minat khusus di bidang agama Islam sgar dapat berkembang dan
bermanfaal secara optimal.

3. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurongan  dan
kelemahan siswa dalam keyskinan, pemshaman. penghovatan  dan
pengamalan ajaran Istam dalam kehidupan schan-har

4. Pencegahan. ymtu mencegah pengaruh negatif darl kepercuyaun,
paham atau budaya lain vang dapat membahayakan don menghambat
perkembangan keyakinan siswa

3. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial vang sesuai dengan ajaran
Islam.

B Penanaman nilai-nilai, yaitu uniuk memberikan pedoman hidup dalam
mencapm kebahagan hidup duma dun akhirm

7. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengethuon agama Isham
secars menyeluruh sesuai dengan dava serap siswa dan kelerbatusan
waktl vang tersedia’

Untuk mencapai ketwuh fungsi di atas, hendaknya guru agama dalam
melakukan kegitan mengajar harus memikirkan bahwa perssapan mengajar
adalah bagian dan perencanaan. Untk w1 memerlukan koordinasi dan

Integrasi vang sempurna

C. Metode-Metode Dalam Penerapan Pendidikan Agma

.
Berbicara tentang melode dalam penerapan pendidikan agama Iskam

pada pembahosan sub bab . penulis maksudkan adalsh metode mengsar

"Direktorat Pembinaan Pendidikan Apumna Islam Pads Sekolah Umum,
CeB P Mare Pelujuran Agama Isfam, (cel. 1V, Jakana, 1999} h 2




vang dJigunakan oleh scorang gury dalum melakukan aktivitas miengajar,
sebab metode mengajar sendiri diketshui sebagar carg viing dipergunakan
guru dolam mengadakam hubungan dengun siswa pads sam berlongsungnya
pengajaran

Dleh karena ity peranan metode mengajar sebagnt almt  untuk
meneiptakin proses belajar mengajar vang sangal besar pengarubnva terhadap
keberhasilan yang direncanakan, maka dengan adanya metode yung digumban
diharapkan gkan wimbuh berbagu kegistan belagar murid, sehubungan dengan
Keguian mengar. Schinggn terjodi interuksi dimang gury berperun sehagi
penggerak atau pembimbing Sedangkan murid berperan sehugi pemain ptau
yang dibimbing Proses interaksi im akan berjalan baik Jika murid lebih
banyak diaktifkan,

Pendidikan agama khususnya  pendidiken  agama  Islam ving
merupakan bagian integral dari sistem Pendidikan Nasiona) PENCTIPANITYQ
harus bersandar pada metodologi pendidikan yvang ada Walaupun maten-
matert pendidikan agama Islam banyek terdapat kesultan. Namuen tidak
berarti sulit dalam sistem penerapannya pada lembuga pendidikan

Dra. H. Zubairiai dkk, mengatakan bahwa “metodologi pendidikan
agama adaloh segala usaha yang sistematis dun  pragmotis uniuk

mencapal tuuan pendidikan agama dengan melalw berbagai aktifitas,
baik di dalam maupun di luar kelas™

“'Dra, H, Zubairini, atal, ap.eic, h 80



Disist lain Dr. Ahmad Tafsic dalom metodologi pengalaran agama

Islam menyvatakan bahwa

“Agama Islam sebagai bidang studi, sebenarnya dapat digjarkan sebagai
mana pelajaran lain. Harus dikatakan memang ada sedikt perbedaannya
dengan bidang studi lnin. Perbedaan iw alah adanys hagian-bagian yang
yang amat sulit dievaluasi jadi perbeduan i hanvalah gradual, bukan
perbedaan esensial™'

Elari pengertian ini dapat dipahami bahwa untuk penerapan pengajaran
Agama Islam yang cepat dan tepat harus menggunakan metode-metode
mengajar yung digunakan pendidik pads umumnyva, Serta bebérapa metode
khusus. Bagi penerapan gjaran agama Blam yang dianggap sulit dicvaluasi
Bengan demikin untuk membuat fesson plon pendidibon a5l
menpadi batk dan terbuka

Berdusarkan di atas. Dr. Zuhairimi menegaskan bahwa fukwor-faktor
vang menyababkan bermacam ragam, melode mengajar dalam penerapan

pendidikan agama Islam antara lain -

|. Tujpan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuni
dengan  jemis, sifal, maupun isi muts  pelajgran  masing-masing,
Misalnya, sifot pelajaran  tauhid yang membicarakan tentang
keimanan, tentunya lebih bersitin philosopis don pada pelagjaen lghi
vang bersifat praktis. 3

. Perbedaan latar belakang individu anak, bak ekonomi, usig. maupun
kemumpuan berfikir.

-

IDr. Ahmad Tafsit, Metodolog Pengujaran Apama Ilam, (cet, 11,
[Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1995), b 84



3. Perbedoan situast dan kondisi dimang pendidikan  berlangsung
Dengan  pengertian bahwa disamping perbedaun  jenis  lembaga
(sekolah) juga letak geografis dan perbedaon sosial kultural Kut
menentukan metode yang dipakai guru.

4. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pada pendidik masing-
masing.

5. Karena adanya sarana / fasilitas vang berbeda baik dari segl kwalitas
maupin dari segi kwantitas™

Kelima faktor yang dikemukakan di atus dengan sungatl sederhiana
memberikan pemahaman bahwa dalam proses penerapan pendidikan Islam,
metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai
tujuan, karena ia menjadi sarana yang bermaknakan materi pelajaran vang
tersusun dalam kurikulum pendidikan Oleh kurena materi pendidikan Islam
memiliki sifat yang bebeda serta penerapannya membutuhkan sarsna dan
situasi yang berbeda, maka sudah barang tentu penerapan matert pendidikan
Islam membutuhkan berbagai macam metode

Para pakar pendidikan Islam belum memiliki kata sepakat dalam
menetapkan . metode-metode yang lepat bagi pencrapan materi pelijaran
pendidikan agama Tslam. Literatur-literstur baik metodologi maupun ilmu
pendidikan Islam kebanyakanh merujuk pada metode-metode secara umum.

Untuk  menunjukkan beragame metode dun penerapan pendidikan
Islam, penulis mencoba mengutip beberapa pendapat dari pakar tlmu

pendidikan Istam sebagar berikut

“Dr. Zubainmi, atall, spci, h 80-81
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Prof. H. Arifin, M.Ed., Mengegunckan metode berdasarkan prinsip

al-gur an sebagai benkul |

a

Metode situasional yang mendorong manusia didik untuk belajar
dolam perasaan gembira dalam berbagai tempat dan keadaan

Metode tarohib wat targhub, vang mendorong manusi didix untuk
belajar suatu baban pelajgran atos dasar minal vane  berkesadaron
pribudi terlepas dan paksaan dan tekanoan mentul

Metode belajar vang berdasarkan conditioning,  vang  dupot
menimbulkan kensentrasi, perhatum manusia dedik kearah bahan-
bahan pelajaran vang disajrkan guru.

Metode dialogis, yang melahirkan sikap-sikup saling terbuka antarn

guru dan murid, akan mendorong untuk saling memberi  dan
mengambil

Metode pemberian control {uswatun hasanah) guru sebagai pembawa
dan pengamat nila-mila agama, kultural dan dmo pengetahuin akon
memperoleh cara mengajar bila menggunakan metode 1 tenitama
pada materi akhlak™

Bila diamatt metode pendidikan Islom vang dikemukakan oleh

Prof. H. Anfin, MEd di atas kehhatanmya behau  berupaya  untuk
menampilkan jenis-jenis metode yang sesual dengan sifat dan  tujuan dan
mata pelyaran agama Islam dan mungkin dianggap lebih efekut dan efesien
bila di bandingkan dengan metode umum vang masih diterapkan, misalnya

seperti vang dikemukakan oleh Zuhairini, dkk, pendidikan agama di Sckolah

Dasar antara lain :

“Prof. H. Arifin, MEd, Ve Pendidikan Islam, (cet, IV, Jakarta @ Bumu

Aksarn, 1996), h. 210




Metode ceramah

Metode tenya jawab
Metode diskusi

Metode demostras
Metode sosiodr

- Metode pemberian tugas™'

R fh

e Ly

Iari pendapat di atas, terlihat bahwa secara formal penerapan
pendidikan sgama di lembaga pendidikan (sekolul) mengeunakan banyak
metode. Namun perlu disadari bahwa metode hanyalah merupakon seatu
pengantar atau olat yang digunakan oleh guru agama untuk mengigar agan,
sebab Gdak ada metode yang kelihatannya paling efeknl. Suatn metode yang
sesual dengan guru agama yang lan. Begitu juga dengan maten pelajaran
agama. Tauhid misalnya tidak sama penggunaan dengan mata pelajaran fighi,

Dengan demikiwon dalam  sistem  peneropan  pendidikan Agoma
khususnya pendidikan agama islam, masth memerlukan beragam macam
metode. Untuk tu dalam menghadapt beragam macam metode  mengajar
tersehbul, seorung gura agama Ldak harus bergastung don Ginaik pada
penggunaan satu metode saja. Sikap yang baik adalah guru agama senantiasa
bersedin mencoba mengadakan eksperimen pemakaian banyak macam metode
secara bergantian dan hﬂulang-ulung:. sehingga dupat memlai metode mana

vang kesannya lebih baik dan tepat digunakan

“Zuhaining, at.al, op.cir, b 82
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Disamping harus ada korelasi dan kombinasi antara satu metode
dengon metode lun dan bahkan memungkimkan untuk dupat  menemukan
metode-metode baru vang di hicarakan atau dipakai sebagaimana pada

reperenst vang ada
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BAB IV
PERANAN PERSUASIF DALAM PENERAPAN PENDIDIKAN
AGAMA PADA MURID SDN 216 CALLACCL

KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO

A Persuastf Dalam Pendidikean Islam

Pendidikan Islam, secara totalitss rugukannya al-Owir'an dan hodas
nabt Mulgmmad  saw.  Maten  pelayjarmnyae mengandung  seperangha
ketentuan yang berisi peintah, larangan, anjuran, contoh, berita gembira din
duka, isvarar, tanda, simbol, serta konsep-konsep tertentu, baik yvang ekspilisi
maupun fmplisi, merupakan ketentuan hukum yang smya mengandung
hikmah bag! kehidupan manusia.

Berangkat dari pemahaman di atas. jelaslah bahwa materi pendidikan
Islam adalah materi yang sarat nilai don merupakan pedoman, petunjuk kearah
perbuikan dan membentuk kehidupan dalam rangkah pencapaan wjuan hidup
manusia.  Dalam  hal uu penerapan  materi  pendidikan  agama  Islam
memerlukan suatu pendekatan sehinggarmaten yang teiangkum dalam aqidah,
syarigh, muamalah dah akhlak dapat diserap, dimengerti. dihayati. dipahamt,
dan diamalkan oleh anak didik. Salsh satu pendekatan vang akan dibahas

pada skripst ini adalah persuasif
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Persupsil dalam pembahasan ini adalah salah saw metode pendekatan
vang bersifot halus dan bersifit membujuk. Pelaksanaun persunsif (metode
pendekatan bersifat membujuk secara halus) dalum penerapan pendidikan
agama Isiam, tentunya pembenahannya owalnya adalah pada din seorang guru
yang mengajarkan materi pendidikan agama Islom i sendin,. Sebab dalam

dirt seorang gury adalah cara cerminan hagi murid

Abd. Rahman An-Mahlawi mengatakan hahwa, kurikulum pendidikan
yang sempurna telah dibuat dengan rancangin vang jelas bagn pekemibangan
manusia melalui sistematisasi bakat, psikolofi, emosi, mental, dun potensi
manusia. Namun tidak dopat dipungkiri jika timbul masalah bahwa kurikulum
seperti itu masih tetap memerlukan pola pendidikan realistis yang dicontohkan
oleh seorang pendidik melalui perilaky. '

Sejalan dengan pendapat di atas, Prof Dr. Hasan Langgulung
mengatukan buhwa, guru adalah pengajar dalam art luss. Sceola unghah lake
gury vang menyebabkan murid bisa belajar. Tingkah laku dunaksudkan bukan
hanya bersifat penuturan {verbal), tetapi juga vang bukon penuturan (non

verbal), senyum, berjalan, memberi salam dan lain-lamn. Cara non verbal lebl

'Abd., Rahman An-Nohlawi, Pemdidikan Islam o Rumeah, Sekolalr dan
Mevarakal, (cet 1, Jakarta | Gema Insani Press, 1995), h, 260
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lebih berhasil dan pada verbal terutama yang bersangkut paut dengan mila dan
sikap.?

Dari sini jelaslah  bahwa persuasili (metode  pendekatan secara
lungsuag dan halus) sangat tepat dilakukan dalam pencropan perdidikan
agoma Islam. Sebab mendidik, membersihkan, dan mensucikan pwa anak
didik  memperbaiki  dan  menyempumakon  akhloknva Sertn membinag
kehidupan mentalnya melalul maten pendidikan agama Istam. ndakian cukup
dengan prinsip-prinsip klasikal sy, akan wewp harus melalw keteladanan
guru pembinsaan dan  kedekatan guru don munid  secarn langung serta
membujuknya secara halus.

Imam &l-Gazali mengatakan bahwa, vang dimaksudkan dengan
metode pembentukan kebiasaan alah penbentukan kebiasaun yung bath dun
meninggalkan kebiasaan yang buruk melalw bimbingan, lotihan  dan
mujahadat (kerja keras). Semua etika keagamaan tidak mungkin akan meresap
dalan jiwa sebelum jiwa itu sendiri dibiasakan dengan kebiasaan yang baik

dan dijauhkan dari kebiasaan yang buruk atau rajin bertingkah laku terpupi.”

‘Prof, Dr. Hasan Langgulung, Asas-asan Pendidikan Ixfam, (cet. 11, Jakara
Pustuka Al-Hasan, 1997), h. 310.

‘Dr. Yahva Jaya, MA. Spricualisast  sfam Dalan Memmbulken
Kepribodian dun Kesefuaran Mental, (cet, |, Jakarma © CV. Ruhamn, 1994}, h 39.
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Pendapat Imam al-Gazali tentang metode penanaman kebiasaan di
atas, memungkinkan bauhwa metode persuasil adalah salah satu metode dasar
vang telah dikembangkan dalam pendekatun pencrapan pendidikan agama
Islam, dimana Imam al-Gazali sebagei tokoh pendidikan spritual vang
pertama-tamy II'IL'H.I:mu]I;.:II.I'I. penggunaan metode tersebut, dalam menyebar
lunskan ajaran agama melalun pendidikan. Beliau senantiasa berangkat dan
upaya pensucian jiwa, penyempurnoan akhlak. sert membing kehidupan
mental spritual, dengan bersandur buhwa ul-Qur'an sehagar sumber wlama
ajaran Islam adalah petunjuk, rahmat dan pengajaran bagi manusi dalam
membangun kehidupannya yang berbahagia di dunia dan di akhirat

Dengan sendirinva dapat dikatakan bahwa semua maten pendidikan
Istam vang berisikan pada ajaran agidah, ihadah, syarat, moamalah, dan
akhlak, penerapannya harus melalui atay memakar metode persuasil Yanu
metode pendekatan secara langsung kepada anok didik, serta membujuknys
secara halus untuk menerima seluruh materi pendidikan agama dengan
penuh kesadaran dan konsekwensinya dari kedratnya sebagai hamba Allah di
muka bumi, -

Penggunaan persuasif dalam penerapon pendidikan ogama Islam
mengharuskan seorang gury agama harus memulal pembenahan pada dirinya

sendiri, schingga pendekatan yang ia lakukan terhadap anak didik dapal
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ditenima dan diteladan:. Hal im sebagaimana dalam firman Allah dalan surah

al-Bagarah ayvat 44 |

O Ay aSdil o guat g oaly i) 5 W
Ly olaad DA s
Artinya
* Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebajikan, sedang kamu
melupakan kewajibanmu sendir, pada hol kamu membaca Al-Kitab
(Taurat). Maka tidakkah kamu berfikir ™
Dan juga dalam firman Allah surah §ldmran ayat 110 -
Cogpmallly (9 pali il can 3l Al €
Jal Gele gy Il sleiy SRl e s
s Sy Osiesall agie agd a1 LS

Artinya

‘Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusie,
menyursh kepada vang ma'rufl, dan meneegah dann yong munigkar, dan
benman kepada Allah Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebib
buik bagi mereka, di amars mereka ada vang beriman dan kedanyukan
meraka adalah orang-orang yang fasik.”

‘Departemen Agama Republik Idonesia, Al-Quran dan Terjemabannya,
(Semrang | CV. Toha Putra, 1989), h, 16

“Thid. b, 94,
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Dun ayat di atas memberikan petumjuk bahwa delam  penerapan
persuasif dalam pendidikan lIslam, seorang guru dituntut untuk menjads
teladan dihadapan anak didiknya, artinya setiap didik akon mencladam
pendidiknya dan benar-benar puas terhadap ajaran yang dibertkun kepadanya,
sehinggo prilaku idenl yang diharapkan dan setiap anok merupukon tuntutan
realistis dan dapat diaplikasikan.

Dari beberapa pendapat serta  penjelusan  yang teloh  penulis
kemukukokn di atas maka dapat dipahami buhwa proses penerapan mater
pendidikan agama Islam yang antara satu matert dengan mater: vang lainnya
memiliki fungsi dan tujuan yang berbeds Tentu pendekatan penerapannya
tidak harus melalui metode klasikal semata.

Persuasif sebagai suatu metode pendekatan yang secars langsung
dilakukan oleh seorang guru melalui sikap dan perbuatan (keteladanan) serta
membujuk pesertn didiknya secara baik dan bijaksana akan menghasilkan
sugiu pertumbuhan, perkembangan pemahaman akan pentngnya metnilki
nilai-nilai hidup yang terkandung dalam ajaran Islam

Dalam hubungan antara guni dengan murid yang bersifol edukatif
seringkali dilupakan bahwa anak didik i adalah manusio yang sedang

wumbuh. Bila disaduri bohwa anok didik adalah manusin utuh dimana dalam
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dirinya terdapat fitrah yang sedang tumbuh, muka interakst kependidikan
harus mengutamakan faktor kedekatan dan ajakan (persuasit)

Schab kegagalan seorang guru agama dalam memahami anak didik
sebagil manusia yang sedang tumbub di tingae dare sege Kebutubannys akan
merimbulkan berbugai kesolnan di delom proses pembelgaron, leraiama
vang menyangkut  dengan  pembinaon  perkembangan  mental  dan
keseimbangan jiwa anak didik, sama buruknya dengan pendekatun oloriter
dimany anak dipaksa untuk menerima dan menelaah apapun yang diberikan

oleh guru.

B. Pelaksanaan Persuasil’ Dalam Penerapan Peadidthan Agama Pada SDON
26 Callacen

Pendidikan Islam vang orientasi pembmnaanya pada al-qur'an dan
al-Hadist menurut konsep vang mengatur hubungan berbagai ol carn,
kehidupan manusia, baik hubungan manusia Tuhan-Nya, manusm dengan
sesama manusia, maupun manusia dengan alam sekitarnya

Tujuan asasi dari  ajoran  Islam tentang  hubungan  manusia
dimaksudkan secara vertikal uﬁulnhrmem:m-i ke Esaan Allah Swi Sécara
horisontal adalah untuk mencari kedamaian, kebahagiaon dan kesejahteraan

manusia, serta menjadi rahmat bagi manusia lunnya dan alam sekitamys,
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Dari sodut lmin dor ajaran yang sangat mendaspr vang  harus
dikembangkan dan dopat mengatur berbagai kehidupan manusia adalah
melalul sistem yang telah tersusun rapi atas komponen-komponen  yang
mieliputi agidah, syariah, muamalah, dan akhlak.

Disini Islam haruslah diakui sebagai agama yang mampu memberikan
rohmat  bagi alam semesta. Ajarainya  jelas  memberikan  wawuisan
keuniversalan dalam berbagai kehidupan manusis, Dun merupakan disiplin
syariat vang lengkap dibawa tuntunan hukum-hukum Hahi,

Sejalan dengan tuntutan  twjuan  pembangunan  Nasional - yaitu
membentuk manusia Indonesiu yang beriman dun bertugwa, maka berbugus
aturan dan  perundang-undangan  dikeluarkan.  Maka  pendidikan - Tslam
dijadikan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan Nasiwonal. Materi-
materi pengajaran pendidikan agama Islam telah disusun dan digjarkan mulim
tingkat pra sekolah hingga perguruan tinggr.

Demikian halnya pada sekolah-sekoluh umum luinnya, pendidikan
agamz Islam di SDN 216 Callaceu dilakukan sebagui upaya mercalisasikan
nilai-nilal ajaran Islam berbentuk mencerdaskan anak didik menjadi manusia
beriman dan bertagwa :

Dalam kurikulum Sekolah Dasar disebutkan bahwa tujuan pendidikan
lstam adalah agar murid memahami, menghavati, meyakini dan mengamaikan

ajaran Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertagwa




e
Erad

Kepadas Alluh SWL dan berakhlak malun Secara Khusus tiapuzannyd kil mund
mampu membaca al-Quran, menghalal, menulis, dun mengetahu surih-surah
prlthan, meluksanakan sbadah shalst dalam kehidupan sehan-hart, berbud
pekert lubur dan berakhlak mulia

Untuk mendukung tercapainyva tujuon tersbut di atas, maks muateri-
mater pendidikan lslam yang diterapkan di SDN 216 Callaceu meliputi
membaca dan menerjemahkan al-Qur'an, mengetahwi dan  melaksanukan
tata cara shalat baik shalat wajib maupun shalat sunat, menghaful dan
mengetahui arti doa-doa pilihan, memahwn tuntunan akhlak mulio,  budi
pekerti yang luhur,

Bila dintegrasikan wntara fungsi, twjuan dan  materi pendidikan
Islam pada SDN 216 Callacu. Seperti discbutkan di atas, serta usio murid Ving
ada, Maka sisum penerapannya memerlukan  berbagai macam  metode
pengajaran batk di dalam kelas maupun di luar kelas. Salah satu diantaranva
adalah persuasif atau metode pendekatan secara langsung vang dilakukan
oleh gury,

Hal imi dibenarkan oleh Drs. ,Abubakar Fottah, sulah seorang guru
agama Islam di SDN 216 Callaccu bahwa maten pendidikan  Islam
memerlukan pencrapan khususoys de SN o dan o memerluban berbasn

pendekaton, apalogi murid vang rute-rats adalab usi bermain, Sehingga
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waklu yung seharusnya mercka gunukan untuk mengulang: mata peligaran
apama  Islam, memperlancar baca alQur'an terbuong dengan  kegiatan
maimnya, temasuk mengaktifkan tingkat pengunsaun dun pemahaman murid
terhadap materi pendidikan Islam. Maks sebagar gure agama Islam basanya
melakukan pendekatan secara langsung kepada murid dengan menggunakan
waktu-waku tertentu mendatangi mereka dengan alusan mengontrol sekaligus
membantuy  memecahkan kesulitan yang dihodapt atas wgas-lugas  vang
diberikan,”

Mal senado juga dikatakan oleh Dro, Wabhyuni Kadie hahwa dakan
menerapkan materi pendidikan Istam di SDN 216 Callaccu. Ko selain
menerangkan dengan metode ceramah kemudian memberikan twgas (metode
resitas), juga menggunokan cara kami sendin di luar jum sekolah, atau metode
pendekatan langsung terhadap murid, yang berhubungan dengan ibadah
misalmva kami memberikan tugas mencatat nama lmam yang memimpin
sholat. sertn muazin kemudian komi mendatangi imam mesjid agar tdak
menanda wngani buku tugas murid sebelum imam menyuruh sang murid

tersebut membaca satu, dua ayat dari uJ'—QLu"un. Diengan carn ini murid secara

“Irs. Abu Bakar Fattah, Guru Agama SDN 216 Callaceu, “wawancara”,
ruangan Gurue SDN 216 Callaccuy, 25 September 2000
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fangsung etap memperakiekkan 2 bidang pelijaran sekaligus, vaitn ibadah
iy e al-OQwir an.

Dalam  menggunakan metode  pendekatan securn fangsung  dalum
penerapan mater1 penduhikan agama Islam di SDN 216 Callaccu, menurut
Drs Abu Bakar Fattah telah ditunjukan beberapa laingkah vaitu

I keteladunan guru agama Dalam hal imi biasanya kami utarakan pada
setlap perlemuan alau mpat dewan gura, bahwa anak-anak akan dupat
dibentuk mental dan akhlaknya, Melaln pendidikan agama Islam bila guru-
guru yang ada tidak memberikan contoh vang batk. misalova dan segi shalat,
pusasa, ala pergaulon di masyarakat dan lom-Liin

2 Melakukan kerjasama dengan orang tua, khususnya dengan tokoh-
tokoh agama Sebub kedua unsur pendidik milub yang paling banvak
menetukan karakter dan watak anak, terutama orang wa. Karena dari sunalah
nilal keagamaan anak mula dibentuk.

3. Melalui pengarahan kepala sekolah, bahwa dalam membentuk watak
dan mental akhlak murid , bukan semua jadi lgas dan tanggung jawab guru
agama saja. Akan tetapt menjadi tuges semua guru untuk membantu

menguarabkan murid

TWII!I}'IIHI Kadir, Gury Agama SDN 216 Callacew, wowanoaera, ruangan
Gura SN 216 Callaceu, 25 September 20040
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4. Bagi guru pengajar pendidikan agama islam maten yang berhubungan
dengan ibadah diupayokan langsung mengadakan prakiek. misalnya @ masalah
wudhu, shalat don bila perlu guru harus menggunakan metode demonstrus
didepan mund.

5. Untuk memberikan sugest: kepada mund basanya sekolah melakukan
perkombuan, misalnya lomba azan, lomba shalat dun Jam-lan

6, Mengunjungi rumah murnd yang pertumbuhan mental kejiwaannya
serta prilaku kesehariannya memerlukan penanganan secara langsung. Hal ini
dimaksudkan agar antara orang tua dan guru suma-samd mengerts lugas dan
langgung jawab masing-masing terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak didik ”

Dari keenam komponen vang dijadikan langkah-langkeh pendekatan
dalam penerapan pendidikan lIslam di atas, terbhat bohwa upaya yang
dilokukan iy senantiasa mengarah  pada  menteradisikan  nilai-nila
hependidikan di dalam dan di luar sekolah dengan memerlukan pada
pentingnya keteladanan. Pemberian contoh prilaku yang nyata dari dari dan

oleh guru berdasarkan nilai-nila keagﬂhuan.

"Drs. Abu Bakar Fatah, Gura Agama SN 216 Callaceu, “Wawancara ™,
rugngan Guru SDN 216 Callaccu, 25 September 2000




Namun demikan walaupun longkah dam sistim vang  ditempuh
oleh gury agama dalam melakukan pendekatin persuasil dalam mencrapkan
maters pendichkan agama Islom, bdoklah berart sistim Klasikal - daluam
pembelajaran diabmkan. Seluruh perangkat alat mengajar tetap digunakan
sesua dengon petunjuk pada garis-garis besar proguram pengapron

Digkui bahwa matert peluparon pendidikin Islam bk dan s, fungsi,
wjoan, dan indikator-indikatornye, udak  akun berbosil  secara  optimal
pencrapaniyd biln hunya menggunakan metode evromaly, demonsinea, dan
pembermn lugas-tugas sogne Penaaman oaloae-mbon adop sionge bersinber dir
withyu bagi anak didik melalui penerapan pendidikan Islam, haruslah lebih
duwnamakan pendekatan persuasif atau metode pendekatun secura lungsung dun
membujuk secara halus. Agar pwa anak didik tergugah menernimanyu sebagal

suntu kewajiban.

C. Hambatan Perswasif Dalam Penerapan Pendidikan Agama Pada Murid
SON 216 Callaccu

Dewasa im duma ilmu pengetahuan tengah mengalami goncangan,

yang disebobkan oleh udak memadainys paradigma ilmu yang  dapat

"A. Eny Kadu, Guru Agama SDN 216 Callaccou, Wawanoera, rusngan
Guru SN 216 Callaceu, 25 September 2000
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digunokon antuk memenohs  Tungsinya  dan Kepentingan  umal manisia.
In sumping ito bduk garang metode dmiah vang sudal mapan bduk cukup
untuk dapat diandalkan dalam menyelesaitkon masalah-masalah yang dihadam
umat manusia. Epistimelogi ilmu pengetahuan secura diametral [ benentangan
dengan formule-formula keagamaan, khususnvi dengan woahyu vang sifutnya
muhkamat.

Selam w tronsformas: budaya atow peradaban welap menunjukkan
adanva flukiasi serta perkembangan nidai-mlan transformatiinvg baik secara
berurut dari buduva sensasi rasional hingga sanpar pada vang weal  Proses
pend.dikan harus menujangkau bidang lam vang lebuh b dun pada soatu
vang secara puradigma Uik dapat diatasi dan analisu gela-gealn Nsik. Scbab
pendidikan sudah harus melintasi dan meéncapar unsur non sk yaity
kepribadian, rasa tanggung jawab atau rasa bahagia.

sementara dolam posisi transformast budaya yvang  begi dahsyal
melalvl jaringan komunikasi, kehadiran pendidikan Islam dalam akiualisas
prosesnyd harus bersasaran pada masyarakol maupun pads setiap individu
Dengan dinamika kesimambungannya merupakan dimensi yang memberinva
wudah, kesempatan waktu dan kﬁlmmln ruang gerak untuk menerapaknnyi

Prnslormust  bodaya qugac welah bechasal enggeser  oilig-amlkin

kehidupan umat manusia dari kesederhonasan kepada kehidopan yang serbo




)

berkecukupan, Pergeseren nilai im tidak hanya terjadi di kotu-kota besar saja
buhkan sampai ke pedesaan pergeseran nilal telah dirasakan  Hal im
merupakan tantangan bagi penerapan pendidikan Islam dimana  esensi
fungsionalnys mengandung upaya ganda yang berfungsi schagal evaluos: dan
konservas! selektil nilai-mlai daya dan budi vang bermunlat mencegah arus
budaya buirut yang sangat cepat.

Untuk itu sistim  penerapan motert  pendidikan  Islam  dengan
menggunakin  pendekatan persugsil di SDN 216 Callaecw sehagnn suslu
alternatif mengembalikan budaya masyarakat agamis tetap masih menemukan
beberapa hambatan. Seperti dituturkan oleh Drs. Abu Bakar Fatln babwa,
pendekatan persuasif’ yang dipakai pada penerapan pendidikan agama Islam
di SDN 216 Callaccu banvak menampakkan hasil Namun seperti pada
metode-metode lain pendekatan persuasit’ juga mengalam hambatan-hamatan

antara lain

| Faktor anak didik, binsanya faktor ini yang paling dominan  Oleh
karenn kebanyakan dari murid di luar jam sekolah sukar ditemul, sore
hari mereka bermain malam han di depan televisi,

2 Sebubagian orang e murid menganggap bahwa pendidikan anak
merupakan tunggung jawab gun:l, schingga pendidikun anak oleh orung
tua kurang diberikan.

3. Sekolah tidak memiliki sarana pendidikan misalnya, medin sudio
fisual vang bisa digunakan untuk mempenoniongkan  film-film
keagamaan yvang dapat meransang kesadaran miurid
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PENUTUP

A Kesimpulan

Darl hasil  penelitian entang perswastl dun pencrapan pendidikun
agama di SDN 216 Callaceu. serta pembahasan skripsi i maka dapat ditank
beberapa kesimpulan sebagai berikut

). Pendidikan  Islam  adalah  suty UPRIYI dlau Proses  penearin,
pemberitukan dan pengembangin sikap dan prilaku dem kepentingan manisiy
sestan dengn ajaran Istom. Oleh kurena it PRIy nerupakan proses
pelestanian don penyempurnaan kultur Tslam vang selalu berkembung dalam
transformasi budaya yang berkesinambungan di atas konstalusi wahyy Hahy
sebagar milas universal,

2. Penetapan metode tidaklah dapat berlaku secara tetap untuk selama-
lamanya. Dunia pendidikan dan pengajuran selaly berkembang berubah dan
dinamis. Untuk dapat menyesuaikan perkembangan dan dinamika i imaks
pemakaiun metode haruslah selaly -.lu'l-'.u!rt dengan penelition dun evaluas vilng
dilaksanakan secara kontinue. Dengan demikian perbaikan dan revisi dart

s kemisa tidak mungkin dapat digbaikan
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3. Dalam penerapan pendidikan Islam di SDN 216 Callaceu, metode
mempurtyal kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan
Karena in menjadi sarana yang bermaknakan mater| pelajaran yang tersusun
dalum kurikulum. Dan metode yang  digunakan  adalah  metode vang
mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi pelajaran kepadi
tjuan yang hendak dicapai melalui proses tahap demi tahap dengan berbagad
pendekatan yang efektif dan efisien,

4 Salah pendekatan yang dianggap seimbang dan serasi dalam
penerapan marteri. pendidikan agama Islam i SDN 216 Callacen adalah
pendekatan  persuasil’ atou  melode pendekatan  langsung  dan  bersifut
membujuk. Metode pendekatan ini dipakai baik pada jom sekolah maupun
diluar jam sekolah karena persuasii’ walaupun suatu pendekatan vang memilike
walak dan relevansi yang sejiwa dengan pendidikan agama Islun, yaity
membeniuk manusia didik menjadi hamba Allah yang mengabdi kepada-Nya
serta bernilal edukatif vang mengacu kepoda petunjuk  al-Quron  serta
bimbingan dengan motivasi dan disiplin sesuni dengan ajaran al-Cur'an.

B. Saran-saran
Unwk lebih meningkatkan pf:r:umpnn pelaksanaon persuasit’ i SDN
216 Callaccu pada khususnya dan lembaga pendidikan pada umumnya maka

penulis sarankun sebagai berikut -
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I Orang W sebugal mund pendidik pertama dan utanma & lingkungan
keluarga harus lebih banysk memberikan perhatan kepada anok. Kareng
tanggung jawab pendidikan terhadap anak bukan hanya tanggung jawab guru,
tetapt merupakan tanggung jawab bersama antara gury orang tea dan tokoh
masyurakal. Sebab metode pendekatam secara longsung dan dengan cura
mebujuk secara halus (penerapan persuasil) harus dilakukan dan dimulai oleh
orang lua

2 Untuk  memberikan  motifasi  dan  kesadaron  murid  dalam
mengaplikesikan  ajaran  agama  Islam, sesuai dengan  materi  pelaganan
pendidikan agama Islam yang didapat di sekolah, muka sckoloh harus
menyediakan  sarang  dan prasarana yang  dapat mendukurg  dan
membangkitkan kesadaran mund terutama dalam pengamalan ajaran-gjaran
agama Islam,

3. Oleh karena materi pelajaran pendidikan agama Islom adalah sangat
penting dan besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan pembentukan sikap
dan mental anak, serta besar pengoruhnva dalam mewoiodkan manusia
Indonesia seutuhnya, Maka materi pclu;iﬂmn pendidikan dgama Islam werutama

dan jam belwarnya harus disejggarkan dengan mater pelgyurun yang lam.
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